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ABSTRACT

This research is motivated by the low level of discipline of Scout members when participating in after-school
activities Scouting activities at SMPN 7 Padang. The purpose of this study was to obtain a description of the
motivation of Scout members participating in Scout extracurricular activities, a description of the discipline of
Scout members participating in Scout extracurricular activities, and a description of the discipline of Scout
members participating in Scout extracurricular activities. Just that. extracurricular activities to see the
relationship between motivation and discipline when attending SMPN 7 Padang. This type of research is
quantitative and uses a correlational approach. The population of this study amounted to 95 students, of all
eighth-grade students of SMPN 7 Padang are still registered as after-school Scout members. Sampling was
done by using cluster random sampling technique. The data collection method used a questionnaire that was
distributed directly. About the data analysis method using the moment formula. As a result, Scout members
who participate in Scout extracurricular activities have low discipline, Scout members who participate in Scout
extracurricular activities have very high motivation, and there is a relationship between Scout extracurricular
motivation in SMPN 7 Padang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diklasifikasikan tidak hanya sebagai pendidikan formal, tetapi juga sebagai
pendidikan nonformal, disebut juga pendidikan ekstrakurikuler (PLS). Pendidikan ekstrakurikuler,
yang dikenal sebagai pendidikan nonformal, adalah setiap kesempatan yang melibatkan komunikasi
yang teratur dan terarah di luar sekolah (Syuraini, 2020). Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
berperan dan strategi dalam mengoptimalkan potensi manusia yang gagal mencapai pendidikan
formal dan segala aturannya. Pendidikan luar sekolah meliputi pendidikan anak usia dini, pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan pemberdayaan masyarakat, pendidikan pemuda, literasi, pendidikan dan
pelatihan keterampilan, pendidikan pemerataan, dan pendidikan lainnya yang ditujukan untuk
meningkatkan potensi masyarakat. meningkat. Berdasarkan uraian di atas, salah satu bentuk
pendidikan ekstrakurikuler adalah pengajaran kecakapan hidup (life skill) dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah oleh
sesuai dengan wewenang dewan pendidikan di sekolah untuk mengembangkan aspek-aspek tertentu
dari proses belajar siswa sesuai dengan kebutuhan belajar, potensi, minat dan bakat siswa (Wiyani,
2013).

Pembahasan mengenai kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah dibahas pada Peraturan
Kemendikbud No. 62 Tahun 2014 yaitu kegiatan yang dilakukan sekolah dengan pengarahan dan
pemantauan oleh fasilitator dan pembina dalam rangka pengembangan kemampuan peserta didik
dengan pelaksanaan diluar jam pelajaran. Oleh karena itu, ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan
yang diperuntukkan untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan peserta didik dengan
pelaksanaannya diluar jam pelajaran sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang
dilaksanakan oleh gerakan pramuka bertujuan untuk menyiapkan pemuda untuk menjadi penggerak
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masa depan di negara dan memiliki kedisiplinan, kemandirian, moral dan kecakapan hidup yang
luhur. Pendidikan kepramukaan dilaksanakan oleh iim pimpinan pramuka yang khusus di sekolah,
yang mengupayakan pembinaan melalui proses kegiatan pendidikan dan pembelajaran sekolah.
Gerakan kepramukaan adalah sah dan merupakan satu-satunya organisasi Kepramukaan yang diakui
oleh Negara sebagai dasar hukum Kepramukaan dengan berlakunya (UU Nomor 12 Tahun 2010).

Berbagai fenomena yang di dapat berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas dan guru
pembina pramuka pada tanggal 23 Februari 2022 menyatakan bahwa sedikit anggota pramuka yang
mempunyai sikap kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka sekitar 40%. Hal
ini terlihat ketika beberapa anggota pramuka hadir terlambat setelah setelah bel waktu masuk
berbunyi, tidak menggunakan seragam pramuka dan atribut dengan lengkap. Selain itu, beberapa
orang sengaja izin ke kamar mandi, namun ini menjadi alasan untuk keluar kelas agar tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran dan tetap bermain ponsel saat masuk kelas meskipun guru ekstrakurikuler
sudah masuk kelas. Masih ada yang tidak aktif dalam aktivitas ekstrakurikuler pramuka.
Ketidakaktifan disini maksudnya yaitu masih ada anggota pramuka yang kurang memberi respon
ketika pembina atau guru yang mengajarkan materi dan praktek pada kegiatan ekstrakurikuler
pramuka. Selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, anggota pramuka terlihat kurang
memiliki kedisiplinan. Hasil wawancara dan pengamatan sudah dilakukan peneliti maka dapat dilihat
bahwa kedisiplinan mengikuti anggota pramuka masih kurang. Dalam hal ini sangat diperlukan
adanya peningkatan kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka
dan meningkatkan motivasi anggota pramuka.

Pada dasarnya, kedisiplinan adalah sikap patuh yang sungguh-sungguh, didorong oleh
persepsi, khususnya cara mendefinisikan tugas dan kewajiban sesuai dengan aturan atau perilaku yang
harus diterapkan dalam lingkungan tertentu (Haryono, 2016). Disiplin adalah suatu aturan yang
ditetapkan dari dalam diri ataupun suatu lembaga agar mendapatkan sesuatu tujuan-tujuan tertentu.
Menurut pandangan Tu'u dalam Kusuma (2015), menyatakan kedisiplinan berakar pada persepsi jiwa
juga keyakinan, jika dikerjakan adalah tepat dan mempunyai manfaat untuk seseorang, sekolah dan
sekitar. Bentuk ketaatan dan kepatuhan seseorang dalam proses belajar merupakan kedisiplinan.
Disiplin perlu diterapkan sesuai pada peraturan yang berlaku, harus diterapkan dengan tetap,
terstruktur dan jelas.

Menurut Sardiman (2014) menyatakan motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti
menjadi usaha untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu hal atau kegiatan. Menurut Sudrajat
(2008), motivasi adalah dorongan yang akan membuat seseorang bertambah kegigihan dan
semangatnya dalam mengikuti kegiatan, baik yang berasal dari dalam (internal) atau dari luar
individu. Motivasi adalah kapasitas, kekuatan yang mendorong, dan alat untuk membangun serta
menumbuhkan keinginan kuat pada diri peserta didik untuk belajar dan melakukan kegiatan dengan
aktif, inovatif, efektif dan membahagiakan dalam rangka adanya perubahan pada perilaku dari
berbagai aspek untuk meraih suatu tujuan yang diinginkan (Sesti & Syuraini, 2018). Sedangkan bagi
mereka yang mengikuti kegiatan menggunakan semangat dan dorongan yang tinggi bisa dengan
mudah mendapatkan hasil terbaik dan kepuasan tertinggi dari kegiatan yang digelutinya (Safitri &
Syuraini, 2019).

Menurut Mangkunegara dari Sunarsi (2017) menyatakan motivasi merupakan sebuah kondisi
yang menyebabkan, membangkitkan, mengontrol, dan memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan sosial. Anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan akan lebih termotivasi dengan
memperlihatkan minatnya terhadap pembelajaran itu dengan menggunakan keuletan yang tinggi, rasa
percaya diri dan memiliki keinginan kuat untuk belajar atau bekerjayang baik. Artinya, peserta
kegiatan yang termotivasi dengan baik akan memiliki dampak yang baik pula sampai akhir kegiatan
atau pembinaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya keterkaitan atau hubungan antara
motivasi dengan kesidiplinan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengkaji seberapa jauh hubungan antara motivasi dengan
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang. Jenis data yang
digunakan di penelitian ini yaitu data motivasi anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dan data kedisiplinan anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SMPN 7 Padang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah, pertama, gambaran motivasi
anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang. Kedua, gambaran
kedisiplinan anggota pramuka saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang.
Ketiga, hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7
Padang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau
angket. Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang efektif agar dapat
mendapati variabel yang akan diukur (Sugiyono, 2017). Angket disusun menggunakan skala likert
dengan alternative jawaban yang sudah peneliti tentukan. Kuesioner atau angket akan disebarkan
secara langsung kepada anggota pramuka kelas VIII SMPN 7 Padang.

Teknik analisi data yang dipakai dalam penelitian ini untuk melihat adanya hubungan antara
motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang, maka
dapat dilakukan penghitungan data dengan menggunakan rumus presentase:

P= %Xlﬂﬂ%

Selain itu menggunakan rumus product moment untuk melihat hubungan antara variabel
bebas dengan terikat. Berikut rumus product moment:
NY x¥(Y X)(X¥)

r.=

" \(':.\'z.x‘—|jz.rf:{.\-‘EYS-{ZY}:'I

PEMBAHASAN

Deskripsi Motivasi Anggota Pramuka dalam Mengikuti Ekstrakulikuler Pramuka di
SMPN 7 Padang

Minat

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator mengenai minat anggota pramuka mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang dalam variabel motivasi instrinsik dapat
diperhatikan penjabaran lengkapnya dari gambar berikut:

Gambar 1
Diagram Minat
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Berdasarkan gambar diagram di atas, hasil dari penyebaran angket kepada responden
diperoleh jawaban dari 38 responden yaitu diperoleh 33,9% responden memberi jawaban Sangat
Setuju (SS). 40,3% responden memilih Setuju (S). 13,13% memilih Kurang Setuju (KS), 11,53%
responden memilih Tidak Setuju (TS), dan responden memilih Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak
5,26%

Berdasarkan dari hasil data di atas, dapat dilihat jika minat anggota pramuka mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang dikategorikan cukup tinggi. Kesimpulannya adalah
anggota pramuka memilliki minat yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka.

Cita-cita

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator cita-cita dalam variabel motivasi instrinsik
anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan penjabaran
lengkapnya dari gambar berikut:

Gambar 2
Diagram Cita-cita
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Dari diagram di atas, maka dapat dilihat dari 38 responden yang memberikan jawaban bahwa
cita-cita anggota pramuka terlihat sebanyak 26,3% yang memberi jawaban Sangat Setuju (SS), 43,4%
yang Setuju (S), 21,05% memilih Kurang Setuju (KS), 5,3% memilih Tidak Setuju (TS), serta Sangat
Tidak Setuju (STS) yaitu 3,95%.

Berdasarkan dari hasil data di atas, dapat dilihat bahwa cita-cita anggota pramuka saat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang vaitu cukup tinggi. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa anggota pramuka memilliki cita-cita yang cukup tinggi dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Kebutuhan

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator kebutuhan dalam variabel motivasi instrinsik
anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan penjabaran
lengkapnya dari gambar berikut:

Gambar 3
Digram Kebutuhan
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Dari diagram di atas, maka data yang didapat dari penyebaran angket kepada 38 responden
yang merupakan anggota pramuka di SMPN 7 Padang yaitu sebanyak 23,7% yang Sangat Setuju
(SS), 37,7% responden memilih Setuju (S), 17,56% Kurang Setuju (KS). Sedangkan Tidak Setuju
(TS) yaitu 15,8% dan Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu dengan jumlah 5%.

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan bahwa anggota pramuka yang
mempunyai motivasi cukup tinggi merasa butuh untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
SMPN 7 Padang. Maka dapat disimpulkan bahwa anggota pramuka merasa butuh untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Pujian
Hasil dari jawaban responden terhadap indikator pujian dalam variabel motivasi ekstrinsik

anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan penjabaran
lengkapnya dari gambar berikut:

Gambar 4
Diagram Pujian
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Dari diagram di atas, maka data yang didapat dari penyebaran angket kepada 38 responden
yang merupakan anggota pramuka di SMPN 7 Padang terkait pujian yang diterima oleh anggota
pramuka yaitu terlihat sebanyak 5,3% yang Sangat Setuju (SS), 39,45% Setuju (S), 19,75% Kurang
Setuju (KS), 18% yang Tidak Setuju (TS), serta 17,1% responden memberi jawaban Sangat Tidak
Setuju (STS).

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan bahwa pujian yang diterima oleh
anggota pramuka saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang yaitu cukup
tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa pujian yang didapat oleh anggota pramuka ketika mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pramuka cukup tinggi.

Persaingan/Kompetisi

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator persaingan/kompetisi dalam variabel
motivasi ekstrinsik anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan
penjabaran dari gambar berikut:

Gambar 5
Diagram Persaingan/Kompetisi
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Dari diagram di atas, maka dapat dilihat hasil dari 38 responden yang memberikan jawaban
bahwa persaingan/kompetisi anggota pramuka yang terjadi saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka yaitu terdapat sebanyak 22,3% yang Sangat Setuju (SS), 43,4% Setuju (S), 26,4% responden
Kurang Setuju (KS). Sedangkan sebanyak 5,3% Tidak Setuju (TS). Serta sebanyak 2,6% Sangat
Tidak Setuju (STS).

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan bahwa cukup tinggi tingkat
persaingan/kompetisi anggota pramuka yang dialami dan terjadi saat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulannya bahwa
tingkat persingan/kompetisi anggota pramuka sebesar 43,4% ketika mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka.

Rekapitulasi Motivasi Anggota Pramuka Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di
SMPN 7 Padang

Hasil dari pengolahan data mengenai motivasi mengikuti anggota pramuka, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN
7 Padang dapat tergolong cukup tinggi. Ini berarti dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka
di SMPN 7 Padang anggota pramukannya mempunyai motivasi yang cukup tinggi mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler pramuka tersebut. Agar lebih jelas bisa diperhatikan penjabaran dari gambar berikut:

Gambar 6
Diagram Rekapitulasi Motivasi
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Menurut Wahab et al (2021), motivasi yang tinggi penting bagi setiap anggota pramuka
karena motivasi yang tinggi akan memberikan dorongan untuk dirinya sendiri agar tumbuh rasa
semangat dalam mengikuti kegiatan. Berdasarkan gambar diagram di atas memperlihatkan bahwa
motivasi anggota dalam mengikuti ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang dikategorikan cukup
tinggi dengan presentase 41%.

Deskripsi Kedisiplinan Anggota Pramuka dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler
Pramuka di SMPN 7 Padang

Disiplin Menegakkan Aturan

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator disiplin menegakkan aturan dalam variabel
kedisiplinan anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan
penjabarannya dari gambar berikut:
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Gambar 7
Diagram Disiplin Menegakkan Aturan
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Dari diagram di atas, maka data yang didapat dari penyebaran angket kepada 38 responden
yang merupakan anggota pramuka di SMPN 7 Padang yaitu sebanyak 7,03% Sangat Setuju (SS),
10,3% Setuju (S), 20,2% Kurang Setuju (KS). Sedangkan Tidak Setuju (TS) sebanyak 28,9% dan
Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu 34%.

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan bahwa anggota pramuka dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang cukup rendah tingkat disiplin
menegakkan aturan. Maka dapat disimpulkan tingkat disipin menegakkan aturan anggota pramuka
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka tergolong cukup rendah.

Disiplin Waktu

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator disiplin waktu dalam variabel kedisiplinan
anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan dari penjabaran
gambar berikut:

Gambar 8
Diagram Disiplin Waktu
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Berdasarkan diagram di atas, maka data yang didapat dari penyebaran angket kepada 38
responden yang merupakan anggota pramuka di SMPN 7 Padang yaitu sebanyak 7% Sangat Setuju
(SS), 9,2% Setuju (S), 19,75% anggota pramuka Kurang Setuju (KS). Sedangkan Tidak Setuju (TS)
sebanyak 36,85%. Serta 27,65% Sangat Tidak Setuju (STS).

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan bahwa disiplin waktu dari anggota
pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang cukup rendah. Maka
dapat disimpulkan tingkat disipin waktu anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka adalah cukup rendah.
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Disiplin Sikap

Hasil dari jawaban responden terhadap indikator disiplin sikap dalam variabel kedisiplinan
anggota pramuka mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka bisa diperhatikan penjabarannya dari
gambar berikut:

Gambar 9
Diagram Disiplin Sikap
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Dari diagram di atas, maka data yang didapat dari penyebaran angket kepada 38 responden
yang merupakan anggota pramuka di SMPN 7 Padang yaitu sebanyak 2,6% Sangat Setuju (SS), 6,2%
Setuju (S), 18% anggota pramuka Kurang Setuju (KS). Sedangkan jawaban Tidak Setuju (TS) 37%
dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu 37%.

Berdasarkan dari hasil data di atas, bisa diperhatikan disiplin sikap yang dimiliki oleh
anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang cukup
rendah. Maka dapat disimpulkan tingkat disipin sikap yang dimiliki oleh anggota pramuka dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka cukup rendah.

Rekapitulasi Kedisiplinan Anggota Pramuka Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka
Di SMPN 7 Padang

Hasil dari pengolahan data kedisiplinan anggota mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka,
maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan anggota dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di SMPN 7 Padang tergolong cukup rendah. Oleh karena itu, dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7 Padang anggota pramukannya mempunyai kedisiplinan yang
rendah. Agar lebih jelas bisa diperhatikan penjabaran dari gambar berikut:

Gambar 9
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Berdasarkan gambar diagram di atas memperlihatkan bahwa kedisiplinan anggota pramuka
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang dikategorikan rendah dengan
presentase 34,25%. Kedisiplinan anggota pramuka sangat penting dalam jalannya kegiatan pendidikan
dan pembelajaran sekolah, ekstrakulikuler dan aktivitas lainnya. Siswa yang tidak terlatih menghadapi
beberapa tantangan kedisiplinannya bisa menjadi rendah, dipengaruhi oleh beberapa faktor dan sikap
anggota terhadap disiplin mempengaruhi kemauannya untuk beraktivitas. (Handayani, 2019).

Hubungan Antara Motivasi dengan Kedisiplinan Anggota Pramuka dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di SMPN 7 Padang

Hasil dari analisis korelasi dengan menggunakan rumus product moment di atas menghasilkan
Mhiung S€besar 0,492. Untuk N = 38, nilai rmiwng lebih besar dari ruper dengan tingkat kepercayaan 95%
sebesar 0,320. H, ditolak dan H. diterima sehingga hasilnya berkorelasi positif. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan
pramuka di SMP Negeri 7 Padang.

Motivasi adalah sebuah usaha yang dilaksanakan seseorang untuk mengikuti kondisi yang
membuatnya memiliki keinginan untuk melakukannya. Motivasi adalah kapasitas, kekuatan
mendorong, dan alat untuk membangun, menumbuhkan keinginan kuat pada diri seseorang dalam
belajar dan melakukan kegiatan dengan aktif, inovatif, efektif serta membahagiakan dalam rangka
adanya perubahan pada perilaku dari berbagai aspek untuk meraih suatu tujuan yang diinginkan (Sesti
& Syuraini, 2018). Dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, anggota pramuka memiliki
niat yang sungguh-sungguh mengikuti kegiatan tanpa paksaan siapapun. Rusyan (dalam Setiawan,
2010), menyatakan jika motivasi muncul ketika individu merasa tertarik.

Kedisiplinan merupakan kepatuhan yang tulus dengan sengaja dilaksanakan sebagai suatu
tugas atau kewajiban, mencerminkan tindakan yang harus ditempuh dan dipatuhi dalam situasi
tertentu (Haryono, 2016). Sikap kedisiplinan mewujudkan tindakan dan perilaku yang kuat untuk
dapat mentaati aturan (Hermawan, Sri, & Sutisna, 2021). Disiplin adalah sikap atau perilaku
seseorang yang mengikuti aturan yang ada, mereka memiliki sikap disiplin untuk berhasil dalam apa
pun yang mereka lakukan (Wulandari & Syuraini, 2019). Salah satu tujuan dari kegiatan
ekstrakulikuler pramuka yaitu menumbuhkan sikap kedisiplinan pada diri anggota pramuka. Apabila
dikaitkan dengan kedisiplinan mengikuti ekstrakurikuler pramuka, motivasi bisa berfungsi sebagai
suatu alat penggerak atau pendorong anggota pramuka yang mengikuti ekstrakurikuler untuk tekun
dan yakin dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Schunk dalam Sumantri (2015),
menyatakan bahwa anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan jika termotivasi akan memperlihatkan
minatnya terhadap pembelajaran atau kegiatan itu dengan menggunakan keuletan yang tinggi, rasa
percaya diri, kedisiplinan dan memiliki keinginan kuat untuk belajar atau bekerja yang baik.

Kedisiplinan anggota pramuka bisa ditingkatkan dengan kontribusi dalam memberikan dan
menumbuhkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik dari anggota pramuka. Kedisiplinan yang
dipraktikkan merupakan wujud dari sikap dan perilaku yang tegas terhadap tata tertib sekolah,
terdorong oleh semangat keberanian untuk berbuat baik, dan menghargai waktu serta menegakkan
aturan yang ada. Jika seseorang mempunyai suatu keinginan yang lebih dan motivasi yang tinggi,
sehingga akan dapat meningkatkan sikap disiplinnya. Sebaliknya apabila seseorang mempunyai
motivasi yang kurang sehingga sikap kedisiplinannya juga rendah (Wirdayani & Syuraini, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai hubungan
dengan kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMPN 7
Padang. Hasil motivasi anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dari penelitian ini
cukup tinggi, namun kedisiplinan anggota pramuka dalam mengikuti ekstrakurikuler rendah.
Meskipun motivasi anggota pramuka tinggi, namun tidak selalu diiringi oleh kedisiplinan yang tinggi
juga. Masih ada faktor lain yang menjadi pengiring dalam meningkatkan kedisiplinan seperti
lingkungan sekitar yang mendukung dan pengaruh teman sebaya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian terkait hubungan
antara motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang,
maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu: 1) Motivasi anggota pramuka dalam mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang tergolong cukup tinggi; 2) Kedisiplinan anggota pramuka
dalam mengikuti kegitan ekstrakulikuler pramuka di SMPN 7 Padang cukup tinggi; dan 3) Adanya
hubungan antara motivasi dengan kedisiplinan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMPN
7 Padang.
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